ABSTRAK

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 Pajak Restoran adalah
pajak atas pelayanan yang diberikan oleh pihak restoran, sedangkan restoran itu
sendiri adalah fasilitas penyedia makanan ataupun minuman dengan dipungut
bayaran yang mencakup juga rumah makan, cafeteria, kantin, warung, bar dan
sejenisnya termasuk jasa boga ataupun catering.

Kontribusi pajak restoran sebagai pajak daearah, seharusnya bisa
memberikan sumbangan dalam panerimaan Pendapatan Asli Daerah, karna apabila
semakin tinggi hasilnya maka semakin tinggi pula peranan pajak daerah terhadap
Pendapatan Asli Daerah, begitupun sebaliknya. Tapi pada kenyataanya, panerimaan
pajak restoran belum mampu memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap
Pendapatan Asli Daerah, sehingga Pendapatan Asli Daerah yang didapat dari tahun
2017-2020 belum mencapai target yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor diantaranya, karena kepatuhan dan juga kesadaran wajib pajak yang
relatif rendah, lemahnya sistem hukum dan administrasi pendapatan daerah, dan
yang terakhir meskipun pendapatan daerah itu cukup beragam, namun hanya sedikit
yang bisa diandalkan sebagai sumber panerimaan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu agar dapat mengetahui “pengaruh Kontribusi
Pajak Restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah Pada Pemerintahan Daerah Kota
Bandung Tahun 2017-2020”.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Untuk populasi dalam
penelitian yaitu data pendapatan asli daerah dan pajak restoran Kota Bandung.
Sedangkan sampel yang dipakai yaitu laporan paneriman pendapatan asli daerah
dan pajak restoran Kota Bandung tahun anggaran 2017-2020. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini diolah dari laporan realisasi pendapatan daerah Kota Bandung
tahun 2017-2020. Data yang telah diolah terlebih dahulu dilakukan pengujian
asumsi klasik dengan tahap uji normalitas, uji korelasi person, regresi linear
sederhana, dan uji koefisien determinasi lanjut dengan pengujian hipotesis.

Hasil dari pengujian ini menunjukan bahwa secara parsial ternyata variabel
kontribusi pajak restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli
daerah karna nilai thitung lebih kecil dari pada twanel 0,537 < 4,303 sesuai dengan
kriteria pengujian hipotesis maka H, diterima dan Ha ditolak, artinya kontribusi
pajak restoran tidak berpengaruh siginifikan terhadap pendapatan asli daerah.
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ABSTRACT

Based on Law Number 28 of 2009 Restaurant Tax is a tax on services
provided by restaurants, while the restaurant itself is a facility for providing food
or drinks with a fee which includes restaurants, cafeterias, canteens, stalls, bars
and the like including services catering or catering.

The contribution of restaurant tax as a regional tax should be able to
contribute to the receipt of Regional Original Revenue, because the higher the
yield, the higher the role of local taxes on Regional Original Revenue, and vice
versa. But in reality, restaurant tax revenue has not been able to make a sizeable
contribution to Regional Original Revenue, so that Regional Original Revenue
obtained from 2017-2020 has not reached the predetermined target. This is caused
by several factors including, due to the relatively low compliance and awareness of
taxpayers, the weakness of the legal system and administration of regional
revenues, and finally, although regional revenues are quite diverse, only a few can
be relied upon as a source of revenue.

The purpose of this study is to find out “the effect of the Contribution of
Restaurant Taxes on Regional Original Income in Regional Government of the City
of Bandung in 2017-2020". The method used in this research is a quantitative
research method with an associative approach. For the population in the study,
namely data on regional original income and Bandung City restaurant taxes. While
the sample used is the regional revenue receipt report and Bandung City restaurant
tax for the 2017-2020 fiscal year. The data analyzed in this study was processed
from reports on the realization of regional revenues for the City of Bandung for
2017-2020. The data that has been pre-processed is subjected to classical
assumption testing with the normality test stage, person correlation test, simple
linear regression, and further determination coefficient test with hypothesis testing.

The results of this test show that partially it turns out that the restaurant tax
contribution variable does not have a significant effect on local revenue because
the tcount value is smaller than ttable 0.537 <4.303 according to the hypothesis
testing criteria then Ho is accepted and Ha is rejected, meaning that the restaurant
tax contribution has no significant effect to local revenue.
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